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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul "Pandangan Pengurus Masjid Terhadap Fatwa 
DSN MUI Tentang Bank Konvensional Ditinjau Dari Sosiologi Hukum 
Islam (Studi Kasus di Kelurahan Pampangan Nan XX Kecamatan Lubuk 
Begalung Kota Padang)". Disusun oleh Rian Hidayat NIM 1513030005 
Mahasiswa Jurusan Hukum Ekonomi Syari’ah UIN Imam Bonjol Padang. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penyimpanan uang kas Masjid pada bank 
konvensional di Kelurahan Pampangan Nan XX, Kecamatan Lubuk Begalung, 
Kota Padang, yang mana pada wilayah tersebut sudah ada jaringan bank 
syari’ah nya dan juga sudah ada fatwa yang mengatur yakni fatwa DSN-MUI 
tentang bunga dan tabungan, untuk itu perlu dilakukan penelitian. 
Berdasarkan latar belakang di atas yang menjadi pertanyaan penelitian 
penulis yaitu: a) Apa faktor yang melatarbelakangi pengurus masjid 
menyimpan uang kas masjid di bank konvensional; b) Bagaimana pandangan 
pengurus masjid mengenai fatwa DSN-MUI Nomor 1 tahun 2004 tentang 
bunga/faidah dan fatwa MUI Nomor. 02/DSN-MUI/IV tentang tabungan; c) 
Bagaimana tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap penyimpanan uang kas 
masjid di bank konvensional. Pada skripsi ini penulis mengumpulkan bahan 
dengan melakukan penelitian lapangan (field research), teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Selanjutnya data yang penulis peroleh dianalisis dengan pendekatan 
deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat 
disimpulkan bahwa: a) faktor utama yang melatarbelakangi pengurus masjid 
menyimpan uang masjid di bank konvensional ialah karena akses yang dekat 
dengan bank konvensional. b) Pandangan pengurus masjid terhadap fatwa 
DSN MUI tentang bunga dan tabungan, pada umumnya pengurus masjid 
sudah mengetahui dan setuju dengan fatwa tersebut, bahkan pengurus 
masjid yang diminta pendapatnya ada yang akan memindahkan 
penyimpanan uang kas masjid ke bank syari’ah. c) Menurut sosiologi hukum 
Islam penyimpanan uang kas masjid kurang tepat bila disimpan di bank 
konvensional dan tidak sesuai dengan Fatwa DSN-MUI tentang bunga dan 
tabungan yang mana bank konvensional dalam mengambil keuntungan ialah 
dengan menerapkan sistem bunga. Sebaiknya penyimpanan uang kas masjid 
ini dilakukan pada bank syari’ah. 

 


